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Profesi, Profesional dan 
Profesionalisme

•Profesi diartikan sebagai pekerjaan sesuai dengan 
keahlian dan keilmuan tertentu.

•Profesional adalah mengerjakan sesuatu pekerjaan 
sesuai keahlian dan keilmuan.

•Profesionalisme adalah pandangan hidup, berfikir, 
berpendirian, bersikap dan bekerja sepenuh waktu, 
disiplin, jujur, loyal dan dedikasi.

Sukses perusahaan, organisasi atau Institusi 
jika melibatkan para profesional.



Akhlak Nabi

• Jujur (shiddiq). Bekerja dengan benar 
menghasilkan produk yang benar.

•Tanggung jawab (amanah). Memiliki integritas 
sehingga relasi menaruh kepercayaan.

•Komunikatif (tabligh). Dapat dapat meyakinkan 
visi dan misi yang disampaikan kepada mitra 
usaha. 

•Cerdas (fathanah). Dapat menangkap peluang 
dan menyelesaikan problem dengan cepat dan 
tepat.



Dasar Kerja Profesional

1. Pekerjaan dikerjakan berdasarkan pengetahuan. 
Firman Allah: “Dan janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung 
jawabnya”. (QS. al-Isra/17:36). 

2. Pekerjaan harus dilakukan berdasarkan keahlian. 
Sabda Nabi: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada 
yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat 
kehancuran”. (Hadist Riwayat Bukhari). 

3. Makna amal shalih (pekerjaan) dipahami sebagai kerja 
sesuai standar mutu, dihadapan Allah maupun 
manusia.

4. Pekerjaan itu senantiasa diawasi oleh Allah dan 
masyarakatnya.





Tahap Perubahan Industri



Definisi Industri 4.0

• Industri 4.0 adalah nama tren otomasi dan pertukaran 
data terkini dalam teknologi pabrik. Istilah ini mencakup 
sistem siber-fisik, internet untuk segala, dan komputasi
kognitif. 

• Industri 4.0 menghasilkan "pabrik cerdas“ berstruktur 
moduler, sistem siber-fisik mengawasi proses fisik, 
menciptakan salinan dunia fisik secara virtual, dan 
membuat keputusan yang tidak terpusat. 

• Lewat Internet untuk segala (IoT), sistem siber-fisik 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan satu sama lain 
dan manusia secara bersamaan. 

• Layanan internal dan lintas organisasi disediakan dan 
dimanfaatkan oleh berbagai pihak di dalam rantai nilai.

https://id.wikipedia.org/wiki/Otomasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sistem_siber-fisik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Internet_untuk_segala&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputasi_awan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komputasi_kognitif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Rantai_nilai


Prinsip Rancang Bangun Industri 4.0

• Interoperasion: Kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan manusia 
untuk berkomunikasi satu dengan yang lain lewat Internet untuk 
segala (IoT) atau Internet untuk khalayak (IoP). 

• Transparansi informasi: Kemampuan sistem informasi untuk 
menciptakan salinan fisik secara virtual dengan memperkaya model 
digital dengan data sensor. 

• Bantuan teknis: 1) Kemampuan membantu manusia dengan 
mengumpulkan dan membuat visualisasi informasi secara 
menyeluruh untuk menyelesaikan masalah genting yang mendadak. 
2) Kemampuan sistem siber-fisik untuk membantu manusia secara 
fisik pada serangkaian tugas yang tidak menyenangkan, terlalu 
berat, atau tidak aman bagi manusia.

• Keputusan mandiri: Kemampuan sistem siber-fisik untuk membuat 
keputusan sendiri dan melakukan tugas secara mandiri.



Memaknai Lafadz dalam Ayat-Ayat 
tentang Kerja Profesional

• ‘Amalus sholeh : Produk yang bermanfaat

• ‘Ahsanu amalan : Produk terbaik

• Qoulan sadida : Pomosi yang baik

• Fauzan ‘adima : Kemenangan yang besar

• Yuslihlakum ‘amalakum : Memperbaiki produk kalian

• Khoirunnas : Manusia terbaik (SDM unggul)

• Amar ma’ruf : Metode yang baik

• Nahi munkar : Menghidari gangguan buruk

• Muflihun : Keberuntungan 



Almulk 1-2

ٍ  ََ وَ بِيدَِهِ الْمُلْكُ تبَاَرَكَ الَّذِي  ْْ ََ   ِِّ ُُ ََلَ   دِير  هُُوَ 

ُُ الَّذِي خَلقََ الْمَوْتَ وَالْحَياَةَ  ُُمْ أيَُّ أحَْسَنُ مْ لِيبَْلوَُ

وَهُُوَ الْعزَِيزُ الْغفَوُرُ ََمَلا 



Al ahzab 70 -73

َ وََُ  يصُْلِحْ (٧٠)َوَْلا سَدِيدًا ولوُا ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ
ُُمْ  مَالَ َْ ُُمْ أَ ُُ لَ ُُمْ ذنُوُبَ َ وَرَسُولَ وَيغَْفِرْ لَ فاَزَ هُ فقَدَْ مْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ
ََظِيمًا  ََلَ  السَّ (٧١)فوَْزًا  ََرَضْناَ الأمَانةََ  مَاوَاتِ إِنَّا 

فقَْنَ مِنْهَا وَحَمَ وَالأرْضِ وَالْجِباَ ِِّ فأَبَيَْنَ أنَْ يحَْمِلْ  َْ لهََا نهََا وَأَ
َُانَ ظَلوُمًا جَهُولا  ُ الْمُ ( ٧٢)الإنْسَانُ إِنَّهُ  ناَفقِِينَ لِيعُذَِ بَ اللََّّ
رِ  َْ ينَ وَالْمُ ُِ رِ َْ ََلَ  وَالْمُناَفقِاَتِ وَالْمُ  ُ َُاتِ وَيتَوُبَ اللََّّ
ُ غَ  َُانَ اللََّّ -( ٧٣)فوُرًا رَحِيمًا الْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِناَتِ وَ



Al ‘Ashr dan At tin

نْسَانَ ( 1)والْعصَْرِ  وا إِلََّّ الَّذِينَ آمََنُ ( 2)لفَِي خُسْرٍ إِنَّ الِْْ
الِحَاتِ  بْرِ وَتوََاصَوْا باِلْحَ وَعَمِلوُا الصَّ قِِّ وَتوََاصَوْا باِلصَّ

يْتوُنِ  مِينِ وَهَذاَ الْبلَدَِ الَْ (2)وَطُورِ سِينِينَ ( 1)وَالتِِّينِ وَالزَّ
نْسَانَ فِي أحَْسَنِ لقَدَْ خَلقَْناَ( 3) لَ أسَْفَ ثمَُّ رَددَْناَهُ ( 4)تقَْوِيمٍ الِْْ

فلَهَُمْ أجَْرٌ الِحَاتِ إِلََّّ الَّذِينَ آمََنوُا وَعَمِلوُا الصَّ ( 5)سَافلِِينَ 
ي( 6)غَيْرُ مَمْنوُنٍ  بكَُ بعَْدُ باِلدِِّ ُ بأِحَْكَ ( 7)نِ فمََا يكَُذِِّ مِ ألَيَْسَ اللََّّ

(8)الْحَاكِمِينَ 



Merk Dagang Kelas Dunia





Dunia Dalam Genggaman



Dunia Dalam Genggaman



Dunia Dalam Genggaman



Amal Shaleh

•Amal Saleh artinya perbuatan yang baik. Beramal 
shaleh artinya melakukan hal-hal positif secara 
kreatif. Amal diartikan sebuah proses berkarya
atau menghasilkan produk. 

•Amal saleh diartikan sebuah proses berkarya atau 
menghasilkan produk yang memiliki manfaat bagi 
kemaslakan umat. 

•Memperbanyak amal saleh berarti memperbanyak 
jalan/solusi bagi kesulitan umat.



Bentuk Amal Shaleh

•Kesalehan harus memiliki dua dimensi 
sekaligus. Di hadapan Allah dianggap 
shaleh, maka dalam konteks kemanusiaan 
pun harus dianggap shaleh. 

•Keshalehan memiliki nilai manfaat kepada 
manusia, lingkungan dan alam sekitarnya.

•Terjemahan ekonominya artinya mampu 
memenuhi segala kebutuhan manusia, 
lingkungan dan alam.



خَاشِعوُنَ الَّذِينَ هُمْ فِي صَلاتِهِمْ ( ١)أفَْلحََ الْمُؤْمِنوُنَ دْ قَ 
وَالَّذِينَ هُمْ ( ٣)ونَ اللَّغْوِ مُعْرِضُ وَالَّذِينَ هُمْ عَنِ ( ٢)

كَاةِ فاَعِلوُنَ  ُُونَ وَالَّذِينَ هُمْ لِفرُُوجِهِمْ حَ (٤)لِلزَّ ( ٥)افِ
انهُُمْ فإَنَِّهُمْ غَيْرُ إِلَّ عَلىَ أزَْوَاجِهِمْ أوْ مَا مَلكََتْ أيَْمَ 

ُ ( ٦)مَلوُمِينَ  ولئَكَِ هُمُ الْعاَدوُنَ فمََنِ ابْتغَىَ وَرَاءَ ذلَِكَ فأَ
وَالَّذِينَ ( ٨) رَاعُونَ وَالَّذِينَ هُمْ لمَاناَتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ ( ٧)

ُُونَ  ونَ أوُلئَكَِ هُمُ الْوَارِثُ ( ٩)هُمْ عَلىَ صَلوََاتِهِمْ يحَُافِ
-١١)فيِهَا خَالِدوُنَ الَّذِينَ يرَِثوُنَ الْفِرْدوَْسَ هُمْ ( ١٠)

Al mukminun 1-5



Al Baqoroh 1-11

تاَبُ لا رَيْبَ فِيهِ هُُ ( ١)الم  ُِ (  ٢)دًى لِلْمُتَّقِينَ ذَلِكَ الْ
ا الَّذِينَ يؤُْمِنوُنَ بِالْغيَْبِ وَيقُِ  يمُونَ الصَّلاةَ وَمِمَّ

َْناَهُُمْ ينُْفِقوُنَ  ا أنُْزِ َِّ إلِيَْكَ وَالَّذِينَ يؤُْمِنوُنَ بِمَ ( ٣)رَزَ
أوُلئَكَِ ( ٤)هُُمْ يوَُِنوُنَ وَمَا أنُْزِ َِّ مِنْ َبَْلِكَ وَبِالآخِرَةِ 

-( ٥)مُ الْمُفْلِحُونَ وَأوُلئَكَِ هُُ ََلَ  هُُدًى مِنْ رَبِ هِمْ 



Ali Imron 102-104

 َ  إِلا حَقَّ تقُاَتِهِ وَلا تمَُوتنَُّ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ
تصَِمُوا بحَِبْ ِِّ اللََِّّ ( ١٠٢)وَأنَْتمُْ مُسْلِمُونَ  َْ  جَمِيعاً وَا

ُُرُوا نِعْمَةَ اللََِّّ  َوُا وَاذْ َْ وَلا تفَرََّ ُُنْتمُْ أَ ُُمْ إذِْ  ليَْ ََ ًٍ دَا
ُُمْ فأَصَْبَ  ََلَ  حْتمُْ بِنِعْمَتِهِ إِخْوَاناً وَ فأَلََّفَ بيَْنَ َلُوُبِ ُُنْتمُْ 

 ُُ ُ ََفاَ حُفْرَة  مِنَ النَّارِ فأَنَْقذََ َُذَلِكَ يبُيَِ نُ اللََّّ ُُمْ مْ مِنْهَا   لَ
ُُمْ تهَْتدَُونَ  ُُمْ أمَُّ ( ١٠٣)آياَتِهِ لعَلََّ ُُنْ مِنْ َُونَ وَلْتَ ة  يدَْ

َُ إلَِ  الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ بِالْمَعْرُو ََنِ الْمُنْ رِ فِ وَينَْهَوْنَ 
-( ١٠٤)وَأوُلئَكَِ هُُمُ الْمُفْلِحُونَ 



Kerja dalam pengertian luas adalah 
semua bentuk usaha yang dilakukan 
manusia baik dalam hal intelektual atau 
fisik, berkaitan dengan masalah 
keduniaan atau keakhiratan
Makna “kerja” adalah suatu upaya 
dengan mengerahkan seluruh aset, pikir, 
dan dzikir untuk mengaktualisasikan 
dirinya sebagai Abdi Allah dan Khalifah 
Allah untuk mencapai khoiru ummah.



KEUTAMAAN BEKERJA

1. Peningkatan Derajat

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut 
apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan. QS. Al-Ahqaaf : 19

2. Mendapatkan Pahala dari Allah Swt

Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, 
tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 
Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa
yang kamu kerjakan. Qs. Al-Baqarah 110



3. Mendapatkan karunia.
Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung (Qs. Al-
Jumuah: 10)
4. Sebagai jihad di jalan Allah)
“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bekerja dan barangsiapa bekerja keras untuk
keluarganya, maka ia seperti seorang mujahid 
di jalan Allah Swt.” (HR. Ahmad)



5. Bekerja adalah Kewajiban
“ Mencari rizki yang halal adalah wajib sesudah
menunaikan yang fardlu (seperti Shalat, puasa, dll).” (HR. 
Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi)

6. Menjaga Kehormatan Diri
“Tiada seorang pun yang makan makanan yang lebih baik 
dari pada makan yang diperoleh dari hasil dari keringat 
sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud AS itu pun makan 
dari hasil karyanya sendiri”.(H.R. Bukhori)

7. Menghapus Dosa
“Barang siapa yang di waktu sorenya merasakan kelelahan
karena bekerja, berkarya dengan tangannya sendiri, maka
diwaktu sore itu pulalah ia terampuni dosanya”.(Riwayat
Tabrani dan Baihaqi).



1.Rasululllah secara tuntas dan berkualitas.

2.Rasululllah bekerja secara berjamaah untuk 

mencapai cita-cita bersama.

3.Rasululllah sangat menghargai waktu. 

4.Rasulullah menjadikan kerja sebagai aktualisasi 

keimanan dan ketakwaan. 

Rasulullah dalam Bekerja



Thank For You


